BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Bondan &
Taylor penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang yang
menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat
di amati dari orang-orang (subjek) itu sendiri”.**

Penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu.*” Tujuan dari penelitian adalah mendapatkan gambaran mengenai
masalah-masalah yang dihadapi serta cara mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses penelitian
mulai dari awal sampai akhir penelitian, yang melibatkan guru sebagai praktisi

dan teman sejawat (guru senior yang lain) sebagai pengamat, sehingga

penelitian ini disebut dengan Penelitian Tindakan Partisipan.*’

* Tatang Yuli, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya:Unesa University Press,
2010), hal. 101

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 5
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Pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang terkumpul
berbentuk kata-kata, gambar bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka,
sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang diperolen meliputi transkrip,
interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-lain.** Jenis ini
penulis gunakan karena mengingat data yang diperoleh berupa kata-kata atau
kalimat dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama pelaksanaan
penelitian.

Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip Moleong
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.

Sedangkan menurut Kirk dan Miller (dalam Moleong), mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam

bahasannya dan dalam peristilahannya.*®

* Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 51
* Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja RosdaKarya,
2000), hal. 3
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B. Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan penentuan unit,
bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan
atau peristiwva yang ingin diteliti.** Lokasi penelitian adalah tempat dimana
penelitian ini dilakukan. Lokasi dalam penelitian ini adalah bertempat di SDIT

Bina Insan Mulia Wlingi Blitar.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah salah satu unsur penting dalam penelitian
kualitatif. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Ada beberapa hal yang harus dimiliki oleh peneliti sebagai instrumen yaitu
responsive, dapat menyesuaikan diri, memproses data secepatnya, dan
memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.*’

Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat agar mudah
dalam mengamati informan dan mendapatkan sumber data secara langsung
sehingga data yang dikumpulkan benar-benar yang diperoleh langsung dari
lapangan. Peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau terjun langsung dalam
melakukan penelitian. Berkenaan dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan
data peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang

menjadi sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid.

** Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal. 102
*" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 162



53

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yaitu untuk melakukan
observasi, wawancara dan pengambilan dokumentasi. Dengan tujuan agar lebih
mudah mendapatkan keabsahan data yang sesuai dengan kenyataan di
lapangan. Maka seorang peneliti harus berusaha untuk datang ke lokasi
penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu merespon
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
maupun lisan.*

Andi Prastowo menjelaskan bahwa menurut asal muasal datanya, ada
dua jenis data, yakni data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh dan dikumpulkan dari sumber pertama, sedangkan data sekunder
adalah data yang diperolen bukan dari orang pertama, melainkan dari
orang kedua, ketiga, dan seterusnya.*®

Menurut Ahmad Tanzeh, sumber data dalam penelitian ada dua macam,
yakni sumber data insani dan sumber data non insani. Sumber data insani

berupa orang yang dijadikan informan dan dianggap mengetahui secara jelas

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 172
9 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 204-205
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dan rinci tentang informasi dan permasalahan yang ada. Sumber data non insani
berupa dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.>

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka sumber data insani dari
penelitian ini adalah koordinator Al-Qur’an sekolah tersebut, serta sebagai
pendukung adalah kepala sekolah dan staf guru.

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting
dalam penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu serangkaian
permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang dimaksud dengan
sumber data adalah di mana data diperoleh.>® Dalam penelitian ini ada dua
sumber data, yaitu:

1. Sumber data utama (primer)

Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi. Sumber utama yang menjadi sumber
informasi dalam penelitian ini adalah koordinator Al-Qur’an, yang nantinya
akan memberikan pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber
data dan memberikan informasi lainnya, seperti :

a. Kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah;
b. Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
c. Siswa SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar

d. Masyarakat di sekitar SDIT Bina Insan Mulia Wlingi Blitar

*® Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis..., hal. 167
*! Ibid., hal. 129
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2. Sumber data tambahan (sekunder)

Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-
kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Data sekunder berasal
dari dokumendokumen berupa catatan-catatan. Dalam buku Moleong
Lofland dan Lofland (1984) menjelaskan tentang sumber data penting lainnya
adalah berbagai catatan tertulis seperti dokumen-dokumen, publikasi-
publikasi, surat menyurat, daftar gaji, rekaman, evaluasi, buku dan
majalah ilmiah, sumber data arsip.”> Dokumentasi yang digunakan penulis
dalam penelitian ini, terdiri atas dokumen-dokumen yang meliputi:

a. Struktur SDIT Bina Insan Mulia WIingi Blitar.

b. Profil SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

c. Struktur organisasi SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

d. Datasiswa SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar dalam 2 tahun terakhir
e. Daftar nama guru yang terdaftar di SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.
f. Daftar siswa SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

g. Pengembangan sekolah SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

Dalam hal ini peneliti lebih mengetahui tentang strategi guru pai
untuk meningkatkan hafalan Al-Qur an melalui Wafa secara langsung
yang dihasilkan dari sumber data yang ada dalam bentuk dokumen, foto dan

wawancara di SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

*2 Ibid., hal. 159
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan yang menunjang
dalam proses penelitian. Penelitian kualitatif merupakan penelitian di mana
peneliti merupakan instrument utama. Jadi, peneliti harus terjun sendiri ke
lapangan dalam rangka pengumpulan data.

Menurut Mantja dalam buku Ahmad Tanzeh, pada dasarnya ada tiga
teknik dalam pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian
kualitatif, yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dijelaskan lebih
lanjut oleh Spreadly dalam buku Ahmad Tanzeh, observasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah observasi terlibat yang dilakukan dalam tiga tahapan,
yaitu: pengamatan memerikan, pengamatan terfokus dan pengamatan selektif.>®
Teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan untuk menggali
data dari sumber data insani, yakni wawancara dengan kepala sekolah dan staf
guru. Adapun teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh data dari dokumen atau arsip- arsip yang berkaitan dengan
penelitian. Selanjutnya peneliti akan menguraikan apa saja yang akan

dikumpulkan dari masing-masing teknik di atas, sebagai berikut:

5% |bid., hal. 167-168
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1. Wawancara Mendalam

Teknik pertama yang digunakan peneliti dalam penggalian data
adalah wawancara mendalam. Teknik ini merupakan proses penggalian data
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka secara langsung dengan
informan dalam waktu yang lama. Sehingga peneliti dan informan
saling bertemu dan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Wawancara ini dilakukan secara bebas, namun tetap tidak keluar dari pokok-
pokok yang menjadi fokus penelitian. Maksud dari mendalam di sini
adalah peneliti dalam menggali data dengan cara wawancara dilakukan
secara bertahap dan terus menerus. Peneliti juga melibatkan diri dalam
kegiatan yang dilakukan oleh informan. Wawancara ini dilakukan secara
terbuka dan kadang juga dilakukan dalam bentuk penyamar an (peneliti
melibatkan diri dalam kehidupan informan dan berperilaku layaknya
anggota informan).

Dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan sebagai instrumen dari
kegiatan mencari data tentang strategi guru pai untuk meningkatkan hafalan
Al-Qur an melalui Wafa di SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar dari pihak
kepala sekolah maupun staf guru SDIT Bina Insan Mulia Wlingi Blitar
dalam bentuk wawancara mendalam untuk menggali data yang dibutuhkan

dalam penelitian.
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2. Observasi Partisipan

Teknik kedua yang digunakan peneliti dalam menggali data adalah
observasi  partisipan. Maksud dari observasi  partisipan adalah
mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap objek pengamatan
dengan langsung hidup bersama, merasakan, serta berada dalam
aktivitas kehidupan objek pengamatan. Pengamat  sunggug-sungguh
menjadi bagian dan ambil bagian pada situasi yang diamati.®* Hal ini
dilakukan agar peneliti benar-benar menyelami kehidupan obyek
pengamatan, bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil bagian
dalam kehidupan budaya mereka.>®

Dalam hal ini peneliti ikut langsung dalam proses kehidupan orang-
orang yang ada di lingkup SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.
Pengamatan ini dilakukan dalam jangka waktu yang relatif sama dengan
teknik wawancara mendalam.

Teknik ini  digunakan oleh peneliti karena data Yyang
dikumpulkan tidak hanya sekedar ranah intelektual semata, namun data
yang digali juga merupakan hasil dari proses interaksi sosial (perkataan,
sikap, dan tindakan). Studi dengan menggunakan teknik observasi partisipan
bervariasi tingkat struktur yang dibahas pada penyelidikan yang

kemungkinan dirancang untuk menguji hipotesis, untuk memperoleh atau

>* Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 160
>> Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif. .., hal. 220
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menggali hipotesis. Dengan demikian, untuk mencari makna dari proses
interaksi sosial tersebut dibutuhkan suatu teknik yang tepat. Observasi
partisipan merupakan teknik penggalian data yang menuntut peneliti terjun
langsung dan terlibat di lapangan.

Dengan keterlibatan itu, makna yang terkandung dalam proses
interaksi sosial tersebut bisa digali oleh peneliti. Selain itu, data yang
diperoleh dengan teknik ini juga akan menghasilkan suatu temuan yang lebih
akurat  dan cocok dengan fokus penelitian, yakni mendeskripsikan
segala hal yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan
hafalan Al-Qur an melalui Wafa di SDIT Bina Insan Mulia Wlingi Blitar.

Data yang digali dari teknik observasi partisipan adalah:

a. Bagaimana Wafa dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa di SDIT
Bina Insan Mulia Wlingi Blitar

b. Apa kendala guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an melalui Wafa
di SDIT Bina Insan Mulia Wlingi Blitar

c. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala siswa dalam menghafal
Al-Qur’an melalui Wafa di SDIT Bina Insan Mulia wlingi Blitar

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara  pengumpulan informasi  yang

didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan
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perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi,
dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.>®

Jika kita lihat dari pengertian di atas, dapat kita ambil kesimpulan
bahwa dokumentasi merupakan teknik penting dan teknik yang
menunjang dalam penelitian kualitatif. Keberadaan dokumen digunakan
peneliti untuk memperkuat data-data yang diperoleh dari kedua teknik
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh lebih
kredibel.

Dokumen juga  berfungsi  sebagai alat triangulasi  dalam
pengecekan hasil temuan. Hasil pengamatan dan wawancara akan lebih
dipercaya apabila didukung oleh bukti-bukti yang berupa dokumen (baik
itu dokumen hasil wawancara, foto saat melakukan pengamatan, maupun
dokumen penting lainnya yang sesuai dengan fokus penelitian). Sesuai
pemaparan di atas, maka peneliti menggunakan studi dokumentasi
sebagai teknik ketiga dalam pengumpulan data penelitian.

Studi dokumentasi di sini meliputi dokumen tentang profil sekolah,
dokumen hasil wawancara, dan dokumen mengenai proses interaksi sosial
di sekolah, serta dokumen resmi yang dimiliki sekolah. Keseluruhan
dokumen tersebut merupakan pendukung data yang telah tergali dari teknik

wawancara mendalam dan teknik observasi partisipan. Dari dokumen

% Ibid., hal. 226
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tersebut, peneliti mengecek kesesuaian data yang telah diperoleh dari dua

teknik sebelumnya dengan bukti nyata dari lapangan.

Sedangkan hasil dari teknik dokumentasi ini adalah data temuan
yang meliputi:

a. Dokumen resmi dari pihak sekolah mengenai profil lembaga. Ini penting
sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan di sekolah
tersebut.

b. Foto proses interaksi sosial yang terjadi di SDIT Bina Insan Mulia
WIlingi Blitar

Dalam hal ini peneliti sebagai instrumen untuk menggali data di

SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar, data tersebut yang berupa dokumen

resmi SDIT Bina Insan Mulia WIingi Blitar, foto interaksi di SDIT Bina

Insan Mulia WIingi Blitar. Hal ini dimaksud peneliti agar data yang

diperoleh dari dokumen, foto sebagai data pendukung dalam penelitian

tentang upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur an melalui Wafa

di SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan
dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.®’

*’ Tholchah Hasan, Metodologi Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Malang : Universitas Islam Malang, 2003 ), hal. 163
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Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis datanya
juga analisis data kualitatif.

Analisis data kualitatif yaitu analisis data yang diperoleh berbentuk
kalimat-kalimat dan aktivitas-aktivitas siswa dan guru. Model analisis yang
digunakan oleh (Milles dan Huberman)®® yaitu (a) Reduksi data, (b) Penyajian
data, (c) Menarik kesimpulan.

a. Mereduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan
perhatian penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan
dikaji lebih lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hasil
pengumpulan data, pengorganisasian data sehingga siap untuk
dianalisis lebih lanjut begitu selesai melakukan pengumpulan data
secara keseluruhan.*®

Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan
reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara
pemilihan, pemusatan  perhatian pada  penyederhanaan, dan
transformasi kasar yang akan diperoleh dari observasi dan catatan
lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat

membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Semua data

% Ibid., hal. 171
% Ibid. hal 172.
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yang diproses tersebut adalah ber asal dari wawancara mendalam,
observasi partisipan, dan dokumentasi tentang upaya guru dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur an melalui Wafa di SDIT Bina Insan
Mulia WIlingi Blitar.

Dalam hal ini peneliti memilih data yang diperlukan mana data
yang dibuang dan mana data yang perlu disimpan, hal ini dimaksud
peneliti yaitu menyeleksi data dari  wawancara, dokumentasi, foto
maupun observasi tentang upaya guru dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur an mealui Wafa di SDIT Bina Insan Mulia Wlingi Blitar  untuk
dikelompokkan dan disajikan dalam paparan data.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara
sistematik dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
temuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan
bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari penelitian.®

Dalam hal ini peneliti menyusun data-data yang diperoleh
dari penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur an melalui wafa di SDIT Bina Insan Mulia WIlingi Blitar dalam

% |bid,.hal 174
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bentuk narasi yang sifatnya berhubungan antara satu sama lain agar
mempermudah untuk disimpulkan dan difahami.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terhadap
hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna
data serta memberi penjelasan. Verifikasi data dalam penelitian kualitatif
ini dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian
berlangsung. Verifikasi tersebut merupakan validitas dari data yang
disimpulkan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji
kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul
dari data. Setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi
selama penelitian berlangsung.

Adapun teknik ini penulis gunakan untuk menganalisis semua
data yang penulis temukan dalam pengumpulan data dari wawancara
mendalam, observasi partisipan maupun dokumentasi. Semua data
tentang upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur an penulis
reduksi dengan merangkum, dan mengambil pokok-pokok yang
penting, kemudian disajikan dalam bentuk data naratif dan penulis
menarik kesimpulan dari data tersebut.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
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Maksud dan tujuan dari keabsahan data dan temuan ini adalah
untuk mengecek apakah laporan atau temuan vyang diperoleh dalam
penelitian tersebut betul-betul sesuai dengan data. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas (validitas internal), transferabilitas
(validitas eksternal), reabilitas, dan objektifitas.®*

1. Uji Kredibilitas

Uji kredibitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain di lakukan dengan:

a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data
yang pernah di temui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi di sembunyikan lagi. Bila
telah terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian,
dimana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang
dipelajari. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan
sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Dalam

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini,

®LN. Library, Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kulaitatif,
http://musicalandpsycologyst.blogspot.com/ di akses pada hari Senin 19 Juni 2017
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difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah
data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
berubah atau tidak. Bla setelahdi cek kembali ke lapangan data sudah
benar, berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat
diakhiri
Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan
meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat
meningkatkan kredibilitas data
Triangulasi

Menurut Wiliam Wiersma triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, dan waktu.
Analisis kasus negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti

peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang
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telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan,
maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat tergantung
seberapa besar kasus negatif yang muncul
Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara
sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-
foto hasil observasi sebagai bahan referensi
Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data
tersebut valid, sehingga semakin kredibel / dipercaya, tetapi apabila data yang
ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi
data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.Pelaksanaan

member checkdapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai,
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atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. Setelah data disepakati
bersama, maka para pemberi data diminta untuk menandatangani, supaya lebih
otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan member

check

2. Pengujian Transferability

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.
Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti
dalam membuat laporannya harusmemberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan
dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian yang
telah didapat sehinga dapat memutuskan dapat atau tidaknya hasil penelitian di
aplikasikan di tempat lain. Sanafiah Faisal (dalam Sugiono, 2012) menjelaskan
bahwa bila pembaca laporanpenelitian memperoleh gambaran yang sedemikian
jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan (transferability),

maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas.

3. Pengujian Dependability
Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reabilitas. Dalam
penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Sanafiah
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Faisal menyatakan jika peneliti tak mempunyai dan tak dapat menunjukan “jejak
aktivitas lapangan”, maka dependabilitas penelitiannya patut diragukan.

4. Pengujian Confirmability

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut
penjelasannya:
1. Tahap persiapan, meliputi :
a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendaptakan informasi awal
atau gambaran umum tentang objek penelitian
b. Mengurus surat izin penelitian dari Dekan FTIK IAIN Tulungagung
sebagai persyaratan penelitian
c. Membuat rancangan penelitian
d. Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara
e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat
perekam, camera, buku catatan, dan sebagainya.

2. Tahap Pelaksanaan
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Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal
peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian dan
wawancara guna memperoleh data awal tentang keadaan sekolah. Pada
tahap ini peneliti mengadakan observasi dan wawancara. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis dan dicek keabsahannya.

. Tahap penyelesaian

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data
yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverivikasi selanjutnya disajikan
dalam  bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti
melakukan member cek, agar penelitian mendapat kepercayaan dari
informan dan benar-benar valid.

. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang
penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan
hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk

skripsi.



